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ABSTRAK

Vaksin Covid-19 adalah salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi
penyebaran Covid-19 di Indonesia. tetapi, progam vaksinasi Covid-19 pada anak yg dilakukan
pemerintah masih mengalami kendala dikarenakan orang tua masih ragu perihal keamanan dan
efektifitas dari vaksin Covid-19 di anak. Tujuan dari penelitian ini adalah buat mengetahui
penerimaan orang tua tentang vaksin Covid-19 menggunakan pendekatan Health Belief contoh di
Desa Tegalwangi.Desain penelitian ini ialah deskriptif korelasional menggunakan pendekatan cross
sectional menggunakan sampel 170 responden yg dipilih memakai teknik purposive sampling. hasil
uji spearman’s Rho didapatkan hasil bahwa ada korelasi antara penerimaan orang tua perihal vaksin
Covid- 19 pada anak menggunakan persepsi kerentanan dengan nilai signifikasi0,000, pada persepsi
keparahan nilai signifikasi sebesar 0,004, pada persepsi manfaat nilai signifikasi 0,006, sedangkan
pada persepsi hambatan nilai signifikasi yang diperoleh yaitu 0,009 dan isyarat untuk bertindak nilai
presentase tertinggi diseckolah terbesar yaitu 71 (41,8%). Sehingga dapat di simpulkan bahwa dari 5
komponen tersebut Ha diterima dan HO ditolak menandakan bahwa terdapat hubungan penerimaan
vaksin Covid-19 pada anak dengan teori Health Believe Model. Analisis Health Believe Model yang
paling dominan pengaruhnya yaitu persepsi keparahan dengan nilai OR 1.213. Tenaga kesehatan
dan sekolah memiliki peran penting dalam pelaksanaan vaksinasi pada anak. Tenaga kesehatan
diharapkan dapat menggunakan persepsi keparahan untuk pelaksanaan vaksinasi Covid-19. Sekolah
diharapakn dapat memberikan informasi tentang vaksinasi untuk mendorong anak dalam
berperilaku schat.

Kata Kunci: Health Believe Model, Penerimaan Orang Tua, Vaksinasi




PENDAHULUAN

Saat ini pemerintah sedang
melaksanakan vaksinasi Covid-19 pada
anak usia 6-11 tahun. pemberian vaksin
Covid-19 pada anak usia 6-11 tahun
terdapat waktu ini masih menjadi
perdebatan pada rakyat, khususnya orang
tua yang mempunyai anak usia 6-11 tahun.
Penerimaan orang tua terhadap vaksin
Covid-19 pada anak wusia 6-11 tahun
memiliki respon yang beragam, terdapat
beberapa orang tua yang memberikan
respon positif dan tidak sedikit orang tua
yang  menyampaikan respon negative
(Goldman, 2021). Cakupan vaksinasi pada
anak usia 6-11 tahun yang sudah mencapai
Herd Immunity adalah Negara Kuba.
Vaksin Covid-19 pada anak usia 6-11
tahun pertama kali dilakukan di Negara
Kuba pada bulan September 2021 dengan
jumlah sasaran 16 juta anak dan yang
telah divaksin sebanyak 95,8 % (Sari,
2022). Wakil Menteri Kesehatan
(Wamenkes), Dante Saksomo Harbuwono
(2021) menyatakan bahwa target Nasional
vaksinasi Covid-19 pada anak usia 6-11
tahun di Indonesia  sebanyak 264 juta
anak dan pada tanggal 10 Maret 2022
sejumlah 12,5 juta anak atau sekitar 70%
yang telah di vaksinasi di Indonesia.
Satuan tugas Covid-19 Jawa Timur
menyatakan bahwa per tanggal 9 Maret
2022 baru 1.5 juta total anak yang telah di
vaksin Covid-19 dari jumlah target
sebanyak 2.1 juta anak (Newsroom, 2022).
Sedangkan jumlah anak vyang telah
divaksinasi Covid-19 di Kabupaten Jember
per tanggal 25 Februari 2022 sebanyak
958 ribu dari target sasaran 220 ribu anak
(Wahyunik, 2022). Hambatan dari
pelaksanaan vaksinasi Covid-19 pada anak
usia 6-11 tahun dikarenakan orang tua
tidak  mengijinkan  anaknya dalam
melakukan vaksinasi Covid-19 (Kompas
TV, 2022). Orang tua merupakan
pemegang peran utama jalan pengambilan
keputusan, peran orang tua sangat
berpengaruh terhadap vaksinasi Covid-19
pada anak. Pemberian vaksin Covid-19

pada anak dapat dilaksanakan jika
mendapat persetujuan dari orang tua.
Orang tua diharapkan tidak ragu dan
menjadi semangat dalam memberikan izin
agar anaknya dapat di vaksinasi
(Kemendikbud, 2021). Pemerintah
memberikan promosi atau pendidikan
kesehatan tentang vaksinasi Covid-19
dengan harapan dapat mengantisipasi hal
buruk yang mungkin terjadi akibat efek
samping dari pemberian vaksin Covid-19.
Sehingga untuk mengetahui penerimaan
vaksinasi Covid-19 pada anak usia 6-11
tahun dapat menjadikan teori HBM
sebagai dasar untuk menganalisis faktor
yang berhubungan dengan penerimaan
vaksin Covid-19 pada anak usia 6-11
tahun (Ma'ritati, 2021).

Covid-19 dapat menginfeksi semua
kalangan usia (Handayani, 2020) dan
menular melalui interaksi sosial manusia
(Siahaan, 2020). Salah satu cara untuk
mencegah penyebaran Covid-19 adalah
dengan menggunakan masker, menjaga
jarak, menutup mulut saat batuk atau
bersin, mencuci tangan dengan sabun, dan
melakukan vaksinasi (Andini, 2021).
Vaksin yang telah dinyatakan BPOM ada
3 macam, yaitu AstraZeneca, Moderna dan
Sinovac (Wahidah, 2020). Vaksin Covid-
19 dilakukan untuk meningkatkan Herd
Immunity pada tubuh manusia (Nugroho &
Hidayat, 2021). Vaksin Covid-19 ditunda
atau tidak diberikan pada anak usia 6-11
tahun jika suhu tubuh diatas 37,5 C,
tekanan darah lebih dari 140/90, sedang
dalam terapi aktif panjang, memiliki
riwayat penyakit paru (Asma, PPOK, TB),
gejala ispa dalam 7 hari terakhir dan
memiliki penyakit penyerta lian (Marwan,
2021).

Penerimaan orang tua terhadap vaksin
Covid-19 merupakan tantangan bagi
keberhasilan vaksinasi Covid-19 untuk
anak berusia 6-11 tahun (Kosasih, 2016).
Adapun  faktor-faktor = yang  dapat
mempengaruhi penerimaan di lingkungan
masyarakat antara lain access (akses),
affordability (keterjangkauan), acceptance




(penerimaan), activation (pengaktifan),
dan awareness (kesadaran).Teori HBM
adalah  formulasi  konseptual untuk
menentukan persepsi individu tentang
penerimaan kesehatan. Model Keyakinan
Kesehatan dapat diartikan  sebagai
konstruk teoritis untuk keyakinan individu
tentang perilaku sehat. HMB berisi enam
aspek pemikiran individu yaitu perceived
suscepbility  (kerentanan),  perceived
severity (keparahan), perveived benefis
(manfaat), perceived barriess (hambatan),
cues to action (isyarat untuk bertindak),
dan self-efficacy (Hupunau et al., 2019).
perceived susceptibility (kerentanan), yaitu
kerentanan yang terkait dengan keyakinan
tentang suatu kondisi atau penyakit
potensial (Puspita, 2021). Misalnnya,
khawatir tertular Covid-19 jika tidak
melakukan vaksinasi, berfikir mungkin
akan tertular Covid-19 (Daulay, 2015).
Perceived severity (keparahan), yaitu
perasaan tentang keparahan yang dapat
dilihat dari anggapan bahkan penyakit
dapat menyebabkan kematian, dan dapat
menyebabkan kerugian, serta penilaian
akibat dari penyakit tersebut (Rizgillah,
2021). Perceived benefis (manfaat), yaitu
Keyakinan masyarakat tentang manfaat
yang diakui dari tindakan untuk
mengurangi risiko penyakit (Luluil, 2021).
Perceived barriers (hambatan), Variabel
ini adalah kebalikan dari utilitas yang
dirasakan. Hambatan yang dirasakan
menjelaskan beberapa gangguan yang
dirasakan  oleh subjek penelitian
(Musakkar, 2022). Cues to action (isyarat
untuk bertindak), Yaitu, apa yang
menyebabkan orang, peristiwa, atau orang
mengubah perilakunya (Fitriani, 2018).
Self-efficacy (efikasi diri), didefinisikan
sebagai alat yang dapat memprediksi
bahwa suatu perilaku tertentu akan
mengarah pada hasil tertentu (Azim,
2021).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah
korelasional dengan menggunakan

pendekatan cross sectional. Penelitian
korasional bertujuan untuk mengungkap
hubungan korelasi antara dua variabel.
Cross-section di sisi lain adalah jenis studi
yang mengamati data dependen atau
independen dan menekankan bahwa
akuisisi data hanya membutuhkan satu
waktu pengukuran (Nursalam, 2016).
Dalam penelitian ini, teori Health Belief
Model yang terdiri dari kesadaran akan
kerentanan, tingkat keparahan, manfaat,
hambatan, dan isyarat untuk bertindak
sebagai variabel independen dan dan
penerimaan orang tua tentang vaksin
COVID-19 pada anak yang berusia 6-11
tahun sebagai variabel dependen yang
akan diukur satu kali dalam satu waktu.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik Purposive sampling. Sehingga
didapatkan sample 170 dengan
menggnakan rumus slovin. Alat atan
instrument penelitian ini menggunakan
kuesioner penerimaan orang tua tentang
vaksin COVID-19 pada anak usia 6-11
tahun. Analisa data bivariat menggunakan
spearman’s  rho  dan  multivariate
menggunakan regresi logistik ganda.
Analisis pengumpulan data
menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:1 .Peneliti menyusun kuesioner
yang akan di isi oleh responden sebagai
alat mengumpulkan data. 2 Kuesioner diuji
validitas dan reliabilitas responden sesuai
dengan kriteria pengambilan sampel yang
ditetapkan oleh peneliti. 3.Pertanyaan yang
tidak valid dapat dimodifikasi menjadi
pertanyaan yang sesuai dengan variabel
dependen dan independen. 4 Peneliti
meminta izin kepada pihak Puskesmas
untuk  melakukan penelitian.5.Peneliti
menjelaskan  tujuan  penelitian  dan
meminta responden untuk menandatangani
formulir informed consent. 6.Setelah
responden mengerti cara  pengisian
kuesioner maka responden mengisi lembar
kuesioner, jika responden tidak mengerti

maka  peneliti akan  mendampingi
responden  untuk menjawab  dan
menjelaskan  pertanyaannya. 7.Setiap

kuesioner akan diberikan kepada peneliti




untuk pengumpulan data. 8.Peneliti
mengucapkan  terima  kasih  untuk
partisipasi yang telah diberikan oleh
responden.

Penelitian ini telah mendapat
persetujuan etik berdasarkan surat No:
157/03/KEPK-STIKESBWI/V1/2022.
Peneliti kemudian memberikan penjelasan
selengkap-lengkapnya tentang tujuan dan
manfaat dari penelitian ini. Kerahaiaan
identitas  partisipan  dijaga  dengan
menggunakan inisial nama partisipan pada
publikasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1). Persepsi Kerentanan

Tabel 4.1  Distribusi Status Vaksin Anak
Berdasarkan Persepsi
Kerentanan Juni 2022

Riwayat vaksin

Sudah Belum

vaksin vaksin

N % N %
Kategori Rendah 1 0.6 0.6

1
kerentanan Sedang 96 565 22 129
Tinggi 50 294 0 -

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 4.1 diatas
menunjukkan bahwa kategori kerentanan
dengan riwayat sudah vaksin dan belum
vaksin didapat hasil bahwa kategori yang
paling banyak yaitu kategori sedang
dengan frekuensi sudah vaksin 96 (56.5%)
dan belum vaksin 22 (12,9 %).

2). Persepsi Keparahan

Tabel 4.2 Distribusi Status Vaksin Anak
Berdasarkan Persepsi Keparahan

Juni 2022
Riwayat vaksin
Sudah Belum
vaksin vaksin
N % N %
Kategori Rendah 1 06 1 06
keparahan Sedang 41 24,1 12 7.1
Tinggi 105 8,5 10 59

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 diatas
menunjukkan bahwa kategori keparahan
dengan riwayat sudah vaksin dan belum
vaksin didapat hasil bahwa kategori yang
paling banyak yaitu kategori tinggi dengan
frekuensi sudah vaksin 105 (86,5%) dan
belum vaksin ada pada kategori sedang 12
(7.1 %).

3). Persepsi Manfaat
Tabel Distribusi Status Vaksin Anak
43 Berdasarkan Persepsi Manfaat
Juni 2022
Riwayat vaksin
Sudah Belum
vaksin vaksin

N %o N %

Kategori Rendah 1 06 |
manfaat Sedang 13 76 2 1.2
Tinggi 133 782 2

Sumber : data penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 43 diatas
menunjukkan bahwa kategori manfaat
dengan riwayat sudah vaksin dan belum
vaksin didapat hasil bahwa kategori yang
paling banyak yaitu kategori tinggi dengan
frekuensi sudah vaksin 133 (78,2%) dan
belum vaksin 20 (11,8 %).

4). Persepsi Hambatan

Distribusi Status Vaksin
Anak Berdasarkan
Persepsi Hambatan Juni
2022

Tabel 4.4

Riwayat vaksin

Sudah Belum
vaksin vaksin
N N

Kategori Rendah 10 59 0 0
hambatan Sedang 127 747 20 118
Tinggi 10 59 3 1.8
Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 44 diatas
menunjukkan bahwa kategori hambatan
dengan riwayat sudah vaksin dan belum
vaksin didapat hasil bahwa kategori yang
paling banyak vyaitu kategori sedang




dengan frekuensi sudah vaksin 127
(74.7%) dan belum vaksin 20 (11,8 %).

5). Isyarat Untuk Bertindak

Tabel 4.5 Distribusi Isyarat Untuk

Bertindak

Sumber Informasi Frekuensi  Persentase

Platfoam media social 46 27.1 %
(FB, WA, Ig, Twiter)

Internet (Google, 44 259 %
Yahoo, dll)

™ 6 35%

Puskesmas 3 1.8 %

Sekolah 71 418 %
Total 170 100 %

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan pada tabel 4.5
menunjukan  hasil bahwa mayoritas
informasi yang diperoleh orang tua tentang
vaksin Covid-19 pada anak didapatkan
dari sekolah yaitu Sebanyak 71 (41,8%)
orang tua.

Hasil akhir analisa multivariate
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi
Logistik Berganda Juni

2022

95%
C.lfor
EXP (B)

Sig. OR Lowe Uppe
r r

Step 1 Keren 000 230 111 487
tanan
Kepar 094 131 954 1.80
ahan 2 3
Manf 618 911 631 1.31
aat 5
Hamb 864 102 802 1.30
atan 4 8
Isyara 432 966 887 1.05
t 2
Untuk
Bertin
dak

a. Variabel( s) entered on step 1 : rentan, parah,

manfaat, ha batam, isyarat untuk bertindak

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 4.6 dalam
penelitian  persepsi keparahan memiliki
pengaruh yang dominan dibandingkan
persepsi keparahan, manfaat, hambatan
dan isyarat untuk Dbertindak dalam
penerimaan orang tua tentang vaksin
Covid-19 pada anak. Berdasarkan hasil
analisis  regresi  logistik = berganda
menunjukkan  hasil bahwa persepsi
keparahan memiliki nilai OR 1.312 dengan
p value sebesar 0,94.

PEMBAHASAN

1. Hubungan Persepsi Kerentanan
dengan Penerimaan Orang Tua
Tentang Vaksin Covid-19 Pada
Anak

Berdasarkan tabel 4.5 diatas
diketahui bahwa hasil kategori distribusi
vaksin  anak  berdasarkan  persepsi
kerentanan yaitu kategaori sedang dengan
frekuensi sudah vaksin 96 (56.,5%) dan

yang belum vaksin 22 (129%).

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil

bahwa persepsi kerentanan memiliki nilai

OR 230 yang menandakan bahwa persepsi




kerentanan memiliki pengaruh 230 kali

dalam penerimaan vaksinasi.

Persepsi kerentanan bisa ~menjadi
motivasi buat melakukan sesuatu tindakan
kesehatan karena tak percaya bahwa
dirinya tidak akan terjangkit sang penyakit
(25). Persepsi kerentanan bisa
dikategorikan di variabel persepsi yang
paling besar menyampaikan impak
individu agar melakukan perilaku sehat
(19). Hal ini sesuai dengan penelitian yg
dilakukan sang Azim dkk (2021) yang
menyatakan bahwa analisis bivariat yg
menggunakan uji spearmaen’s Rho pada
persepsi kerentanan menggunakan
penerimaan orang tua ihwal vaksin covid-
19 diperoleh hasil p value = 0.001 < 0,05
yg membagikan ada hubungan antara
persepsi kerentanan menggunakan
penerimaan vaksin di anak (24).

Persepsi  kerentanan bisa dibuat
berasal info medis serta pengetahuan
langsung, namun jua berasal keyakinan
pribadi tentang kesulitan penyakit yg
mengancam jiwakesadaran kerentanan
seringkali diklaim menjadi motivator buat
mengambil tindakan kesehatan.

2. Hubungan Persepsi Keparahan
dengan Penerimaan Orang Tua
Tentang Vaksin Covid-19 Pada
Anak

Berdasarkan tabel 4.6 diatas
diketahui bahwa anak yang sudah
melakukan vaksin dosis 1 lebih banyak
dari pada anak yang belum melakukan
vaksin. Kategori yang paling banyak
dalam persepsi kerentanan yaitu kategori

tinggi, anak yang sudah vaksin dosis 1 105

(86,5%) dan yang belum vaksin 10 (5,9

%). Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil

bahwa persepsi keparahan memiliki nilai

OR 1312 yang menandakan bahwa

persepsi keparahan memiliki pengaruh

1.312 kali dalam penerimaan vaksinasi.

Keparahan yang dirasakan memilih
apakah tindakan pencegahan diambil
terhadap penyakit Covid-19. Hal ini
dikarenakan mereka tidak ingin terkena
penyakit serta akan melakukan segala

upaya buat mencegahnya (26).

menggunakan adanya persepsi keparahan
ini mengakibatkan sescorang melakukan
vaksin Covid-19. Hal ini diperkuat dengan
akibat penelitian Erwansyah dkk (2021) yg
memberikan akibat p value 0.000 < 0,05
memakai uji Spearman’s Rho, dengan nilai
sig. 0.000 menunjukkan bahwa Ha
diterima serta HO  ditolak, yang
mengindikasikan bahwa terdapat korelasi
antara penerimaan orang tua ihwal vaksin
dengan persepsi keparahan. Adanya
korelasi ini dikarenakan vaksin Covid-19
pada anak menjadi salah satu upaya pada
pencegahan penyakit yg berbahaya (27).
Persepsi  keparahan tak jarang
didasarkan di  informasi medis,
pengetahuan, atau keyakinan individu
bahwa mereka akan menerima problem
sebab  penyakit yang memperumit
kehidupan (25). Mereka yang tidak
percaya atau menduga bahwa Covid-19
hanyalah penyakit biasa menghasilkan
rakyat percaya bahwa Covid-19 bukanlah
penyakit kronis (parah). Hal inilah yg
membuahkan orang vyang tidak mau
melakukan vaksinasi, sebagai akibatnya
dibutuhkan tenaga kesehatan yang dapat

menyampaikan gosip mengenai
pentingnya vaksin Covid-19.
3. Hubungan Persepsi Manfaat

dengan Penerimaan Orang Tua
Tentang Vaksin Covid-19 Pada
Anak

Berdasarkan tabel 4.7 diatas
diketahui bahwa anak yang sudah
melakukan vaksin dosis 1 lebih banyak
dari pada anak yang belum melakukan
vaksin. Kategori yang paling banyak aitu
kategori tinggi dimana anak yang sudah
vaksin dosis 1 133(78,2%) dan yang belum
vaksin 20 (11,8%). Berdasarkan tabel 4.11
diperoleh hasil bahwa persepsi manfaat
memiliki nilai OR 911 yang menandakan
bahwa  persepsi manfaat memiliki
pengaruh 911 kali dalam penerimaan
vaksinasi.

Utilitas yang dirasakan artinya
pendapat individu wacana nilai atau
kegunaan dari perilaku baru buat
mengurangi risiko penyakit (28). Orang




lebih mungkin buat mengadopsi sikap
schat waktu mereka melihat sikap mereka
buat membantu mengurangi kejadian
penyakit (13). yang akan terjadi penelitian
Rizkillah (2021) p-value sebanyak 0.009 <
0.05 yang dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara penerimaan vaksin
Covid-19 di anak dengan persepsi manfaat.
seorang akan melakukan suatu tindakan yg
menguntungkan dan berguna bagi dirinya
terutama pada hal kesehatan (20).

Studi ini memberikan bahwa orang
menggunakan vaksin Covid-19 ketika
mereka menguntungkan individu melawan
penyakit dan  sebaliknya. ditemukan.
Orang ye menggunakan vaksin
mempunyai tujuan mirip asa keluar kota,
perlu masuk mall, tuntutan
pendidikan/pekerjaan, dan  penggunaan
vaksin Covid-19 akan memutus mata
rantai penyebaran Covid-19.

4. Hubungan Persepsi Hambatan
dengan Penerimaan Orang Tua
Tentang Vaksin Covid-19 Pada
Anak

Berdasarkan tabel 4.8 diatas
diketahui bahwa anak yang sudah
melakukan vaksin dosis 1 lebih banyak
dari pada anak yang belum melakukan
vaksin dengan kategori sedang. Anak yang
sudah vaksin dosis 1 127 (74,7%) dan
yang belum vaksin 20 (11.8%) anak.

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil

bahwa persepsi hambatan memiliki nilai

OR 1024 yang menandakan bahwa

persepsi hambatan memiliki pengaruh

1.024 kali dalam penerimaan vaksinasi.

Adanya faktor kendala dikarenakan
ketidakpercayaan  seseorang terhadap
rintangan yang dialami waktu melakukan
pencegahan akan lebih mungil resikonya

(17). hambatan yang dirasakan ialah

persepsi biaya atau aspek negatif yang

menghalangi individu buat melakukan
tindakan yg bekerjasama menggunakan
kesehatan. B. impak samping yang
disebabkan, kehalalan berasal vaksin, dan
rasa sakit (29). hasil asal penelitian
Arumsari (2021) menggunakan akibat p

value 0004 < 0.05 yang berarti ada
hubungan antara persepsi hambatan
dengan penerimaan orang tua perihal
vaksin Covid-19. Persepsi hambatan ada
ketika individu merasa bahwa dirinya
merasa sulit buat menerima/melakukan

suatu tindakan (7).

5. Hubungan Isyarat Untuk Bertindak
dengan Penerimaan Orang Tua
Tentang Vaksin Covid-19 Pada
Anak
Isyarat untuk bertindak (cues to

action) artinya kepercayaan pada diri

sendiri  terhadap kemampuan  buat
melakukan suatu  tindakan. Adanya
dukungan asal famili terdekat, dukungan
tenaga kesehatan, serta media massa
seperti majalah, Koran, televisi, dan radio
dalam melakukan anugerah vaksinasi

Covid-19  (Nugroho, 2020). akibat

penelitian ini memberikan bahwa lebih

banyak didominasi tertinggi isu yang
didapat oleh orang tua tentang vaksin

Covid-19 di anak wusia 6-11 tahun

didapatkan sang sekolah yaitu sebanyak 71

(41,8%), orang tua memperoleh info dati

media social sebesar 46 (27,1%), internet

44 (259%) orang tua, TV 6 (3lima%)

orang tua serta Puskesmas 3 (1,8%) orang

tua. yang akan terjadi berasal uji regresi
logistik ganda menyatakan bahwa yang
akan terjadi R hitung dari isyarat buat

bertindak sebanyak 966 dan sig. 0.432.
Dari penelitian yang dilakukan oleh

Hapunau (2019), diperoleh hasil penelitian

isyarat untuk bertindak berhubungan

signifikan dengan penerimaan orang tua
tentang vaksin Covid-19 (p = 0.035). Hal
ini terjadi karena orang tua sudah
mengetahui berita terkait dengan vaksinasi

Covid-19 pada anak. Informasi yang

didapatkan oleh orang tua tentang vaksin

Covid-19 sangat beragam. Sekolah

merupakan salah satu tempat informasi

vang didapatkan oleh orang tua mengenai
vaksin Covid-19 @Y. Karena disekolah
anak diwajibkan untuk divaksinasi. Tetapi
banyak juga masyarakat yang menolak
untuk memvaksinasi anaknya dikarenakan
mereka takut dan ragu tentang vaksinasi




Covid-19. Sehingga tenaga kesehatan
harus sigap menanggapi persoalan tentang
respon negatif dari masyarakat terhadap
vaksin Covid-19 pada anak agar vaksinasi
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

6. Analisis Health Believe Model yang
Dominan terhadap Pelaksanaan
Vaksinasi COVID-19

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari lima komponen kerentanan yg
dirasakan, keparahan yg dirasakan,
manfaat yang dirasakan, disabilitas yang
dirasakan, serta isyarat sikap, dikaitkan
menggunakan praktik vaksinasi Covid-19
di anak. Faktor yg paling mayoritas
merupakan korelasi penerimaan vaksin
Covid-19 pada desa-desa wilayah Kerja
Tegalwangi Puskesmas Paleran Jember
yaitu persepsi keparahan dengan skor OR
1312,

Dalam penelitian yang dilakukan
sang Hapunau (2019), diperoleh hasil
bahwa faktor paling berafiliasi
menggunakan pelaksanaa vaksinasi ntuk
penanggulangan pandemik sesuai teori
Health Belief model adalah persepsi
keparahan. yang berarti bahwa persepsi
keparahan ialah predicator terbaik terhadap
perilaku sehat. Jika individu memiliki
persepsi akan keparahan terhadap dirinya
yang akan mendapat penyakit sehingga
termotivasi  buat =~ mengubah  sikap
kesehatannya  (13)Menurut pendapat
peneliti, variabel persepsi kerentanan yang
paling dominan hubungannya dengan
penerimaan orang tua tentang vaksin
Covid-19 pada anak dikarenakan orang tua
merasa cemas dan khawatir jika anaknya
belum mendapat vaksinasi, merasa jika
Covid-19 merupakan penyakit yang parah,
dan jika tidak divaksin takut akan
menimbulkan gelaja yang parah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji Spearmans Rho bahwa
ada korelasi antara penerimaan orang tua
tentang vaksin Covid-19 di anak dengan

persepsi kerentanan, persepsi keparahan,
persepsi manfaat, persepsi hambatan, serta
persepsi isyarat buat bertindak yg
menujukkan nilai signifikasi 0.000, 0.004,
0.006, 0.009. sehingga HO ditolak serta Ha
diterima.

Akibat uji regresi logistik
berganda membagikan bahwa dari lima
komponen Health Belief model yang
paling mayoritas korelasi penerimaan
vaksin Covid-19 yaitu persepsi keparahan
menggunakan nilai OR 1.312.

SARAN

Diharapakan penelitian ini dapat
menaikkan penerimaan orang tua tentang
vaksin Covid-19 pada anak usia 6-11
tahun dengan teori Health Believe
model.Diharapakan bagi pelayanan
kesehatan terdekat dapat membuahkan
Teori Health Believe model buat acuan
dalam pemberian vaksin Covid-19. karena
didalam komponen Health Believe contoh
ada korelasi dengan penerimaan vaksin
Covid-19 di anak.tenaga kesehatan sangat
berperan penting dalam keberhasilan
pemberian  vaksin Covid-19, sebaiknya
tenaga kesehatan aktif menyampaikan
pendidikan keschatan kepada responden
agar dapat menerima vaksin Covid-19.
Kurangnya informaai ihwal pentingnya
vaksin  Covid-19 dapat mensugesti
penetrimaan vaksinasi.di penelitian
selanjutnya diharapkan dapat berbagi
penelitian serupa menggunakan
pengembangan penelitian lebih lanjut buat
menambah pengalaman info lebih baik
perihal vaksin Covid-19.
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